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3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan 1 Januari 2018 sampai 4 April 2018 dan
bertempat di Pusat Sains dan Antariksa — Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (PUSSAINSA — LAPAN) JI. Dr. Junjunan No.133, Pajajaran, Cicendo,
Kota Bandung, Jawa Barat 40173.

3.2 Data

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data yang dihasilkan dari
SWPC NOAA. Data yang dipilih adalah data siklus ke - 24 dengan jangka waktu
dari 2008 sampai 2017. Data yang diperoleh dari database SWPC dilihat dengan
menggunakan software notepad ++. Kemudian data disalin ke Microsoft Office
Excel 2016 yang kemudian diplot dengan empat parameter, yaitu SSN, Mc Intosh,
Hale Class (Mt Wilson), dan Area terhadap waktu (dari awal daerah aktif muncul
sampai tidak teramati). Data yang diambil adalah data ketika daerah aktif tersebut
menghasilkan Flare saja dan ketika tidak mengeluarkan Flare, data tidak dicatat
karena pada pengolahan probabilitas dan korelasi hanya memfokuskan pada sifat
dari daerah aktif ketika mengeluarkan Flare, diantaranya sifat dari parameter
daerah aktif yaitu lokasi, Mc Intosh, tipe magnetis, area, sunspot number. Hasil dari
pengamatan dari SWPC NOAA pada siklus ke - 24 untuk rentang tahun 2008 —
2017, adalah 3074 data daerah aktif. Untuk data Flare C, ada 2549 data daerah aktif
yang mengeluarkan Flare C pada siklus ke - 24 selama 2008 — 2017. Flare M ada
483 data daerah aktif yang mengeluarkan Flare M pada siklus ke - 24 selama 2008
— 2017. Flare X ada 42 data daerah aktif yang mengeluarkan Flare X pada siklus
ke - 24 selama 2008 — 2017. Gambar 3.1 total Flare yang terjadi selama siklus ke -
24 (2008 — 2017).
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Gambar 3.1 Grafik Flare yang terjadi selama siklus 24 pada 1 Januari 2008
sampai 31 Desember 2017 dengan indikasi warna pada grafik untuk flare C
dengan warna hijau, flare M dengan warna biru muda dan flare X dengan warna

merah.

Pada gambar 3.1, terlihat puncak dari sikus ke - 24 diprediksi telah terjadi
pada tahun 2014. Karena pada tahun 2014 terdapat banyak daerah aktif yang
mengeluarkan Flare. puncak terjadinya Flare pada siklus ke - 24 diprediksikan
sudah terjadi pada tahun 2014. Untuk total Flare yang terjadi sebanyak 3074 Flare
C, M, dan X. Jumlah ini berdasarkan data yang ada pada SWPC NOAA. Flare C
mendominasi pada siklus ini, Flare M dan X cenderung lebih sedikit pada siklus

ini khususnya pada rentang waktu 1 januari 2008 sampai 31 desember 2017.
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3.3 Prosedur Penelitian
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Pengambilan data dari SWPC
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Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian.

Gambar 3.2 merupakan alur dari pengambilan data hingga analisis.
Untuk prosedur pengambilan data dapat melalui proses berikut.
1. Mencari data dalam database SRS SWPC NOAA dan ambil data
dalam jangka waktu dari 2008 sampai 2017 seperti pada gambar 3.3

README 29kB
alerts tgz 48 MB

Gambar 3.3 Tampilan database SRS SWPC. (Sumber:

ftp://ftp.swpc.noaa.gov/pub/warehouse/)
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ftp://ftp.swpc.noaa.gov/pub/warehouse/

2. Membuka data SRS dengan Notepad ++ seperti pada gambar 3.4, dan
menginput data ke Mirosoft Excel 2016.

& Fw PLA\Data\2014\5R t¢t - Notepad-+

File Edit Search View Encoding Language Seftings Teols Macro Rum Plugins Window ?

Pilee) 38| D] g xs BRI EAERu® ® Rt
E szaumswsm.x]

1 [:Product: 06105RS.gxE
2 :Issued: 2014 Jun 10 0030 UIC

ved at SWG on 09 Jun
ions Valid at 09/2400Z

~Gamma-Delta
217 0010 Bgo 04 03 Beta

alpha Plaggs without Spots. Locations Valid at 09/2400Z Jun
Location Lo

2081 NOSW4l 280

21 II. Regions Due to Return 10 Jun to 12 Jun

22 pnpby Lat Lo

23 2069 517 135

Normal text file length: 904 lines: 24 Ln:1 Col:1 Sel:0]0 Unix (LF) UTF-8 INS

Gambar 3.4 Tampilan data SRS dari SWPC setelah dibuka

dengan Notepad ++.

3. Menginput data dari Notepad ++ ke Excel.
4. Memplot data total Flare terhadap waktu (dari 2008 sampai 2017).

3.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode berbasis
kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari web
penyedia data SWPC (ftp://ftp.swpc.noaa.gov/pub/warehouse/). Pada web tersebut
menyediakan data dari tahun 1996 dan terus di-update hingga tahun ini. Data
diambil hanya pada tahun 2008 sampai 2017 (selama 10 tahun). Karena pada jangka
waktu tersebut merupakan satu siklus, yaitu siklus ke - 24. Data mentah terdapat
berupa beberapa parameter, tetapi parameter yang digunakan ada 4 dari 7
parameter, diantaranya Klasifikasi Mclintosh (Z), Klasifikasi Magnitudo, Area dan
International Sunspot Number (SSN). Keempat parameter tersebut dipilih karena
peling mudah untuk diolah dan dianalisis.
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Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya
dengan menggunakan metode probabilitas. Metode ini digunakan untuk melihat
seberapa besar peluang suatu parameter untu mengeluarkan Flare pada siklus ke —
24. Metode ini berfungsi untuk mengetahui peluang atau probabilitas pada setiap
sifat parameter ketika mengeluarkan Flare C, M, dan X. Untuk mengetahui nilai

probabilitas, digunakan perhitungan statistika sebaga berikut

L sifat parameter 31)

Probabilitas= > flare

Keterangan :

Z sifat parameter = jumlah dari sifat tiap parameter

Z flare = jumlah flare C, M, dan X yang terjadi pada satu siklus

Dalam penelitian ini, digunakan metode statistik. Metode statistik berbasis
grafik dan perhitungan statistik, dalam penelitian ini menggunakan korelasi pada
statistik. Dalam penelitian ini yang dikorelasikan adalah sunspot number dengan
luas area terhadap Mc Intosh dan tipe magnetis dengan menggunakan persamaan
(Press dkk, 1990)

nY xy-(Xx)(Xy)
r= 3.2
VI Zx2-E0Mm Y y2-( y)?] (3:2)

Keterangan :

n = Jumlah flare yang terjadi pada siklus ke — 24 selama 2008 sampai 2017.
X = parameter bilangan bintik.

y = parameter area.

Persamaan diatas adalah persamaan untuk mengetahui koefisien korelasi dari

sebuah grafik atau data.
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Dengan menggunakan persamaan diatas, akan diketahui seberapa besar
koefisien korelasi dari bilangan bintik dan luas area parameter yang akan dicari
korelasinya. Setelah diketahui korelasinya dapat ditarik kesimpulan untuk
mengetahui karakteristik dari daerah aktif ketika mengeluarkan flare.
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